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ABSTRAK 

WULANDARI PRATIWI, 1502070021, “ Analisis Kesulitan Peserta Didik 

Dalam Mengerjakan Soal – Soal Ayat Jurnal Penyesuaian Di Kelas X SMK 

YWKA Medan Studi Akuntansi Tahun Ajaran 2019/2020” Skrispi, Medan : 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara.  

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apa saja 

kesulitan peserta didik dalam mengerjakan soal – soal ayat jurnal penyesuaian. 

Permasalahan yang terdapat di penelitian ini adalah siswa mengalami kesulitan 

saat mengerjakan ayat jurnal penyesuaian di kelas X yang terdiri dari 27 siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data 

melalui teknik wawancara dan test soal ayat jurnal penyesuaian. Hasil penelitian 

menunjukan  bahwa siswa masih mengalami kesulitan saat mengerjakan ayat 

jurnal penyesuaian, dapat dilihat dari empat soal ayat jurnal penyesuain bahwa  

74,07% siswa mengalami kesulitan. Ada 3 jenis kesulitan saat mengerjakan soal 

yaitu kesulitan saat memahami soal, kesulitan menggunakan prinsip dan kesulitan 

mengoperasikan hitungan. Kemudian ada faktor – faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar siswa yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang 

pertama yaitu minta siswa yang kurang untuk belajar akuntansi, kedua yaitu bakat 

siswa  yang kurang teliti saat mengerjakan soal ayat jurnal penyesuain, ketiga 

yaitu kesiapan siswa dalam belajar akuntansi dan  yang terakhir perhatian yang 

kurang  dari guru dan orangtua. Faktor eksternal yaitu ditunjukan dari keadaan 

lingkungan sekolah yang kurang mendukung. 

Upaya yang dilakukan oleh guru yaitu menciptakan suasan kelas yang 

menyenangkan, menata kelas yang rapi dan bersih, kemudian gunakan metode 

dan peraga yang tepat sesuai dengan materi, seringlah periksa pekerjaan rumah 

serta guru  memberi bimbingan terhadap siswa yang mengelami kesulitan belajar. 

Kata  Kunci  : Kesulitan Belajar, Jurnal Penyesuaian Dan Faktor -  Faktor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu kunci kemajuan, semakin baik kualitas 

pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu bangsa, maka akan diikuti dengan 

semakin baiknya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) bangsa tersebut. Di 

Indonesia pendidikan sangat diutamakan, karena pendidikan memiliki peranan 

yang sangat penting terhadap terwujudnya peradaban bangsa yang bermartabat. 

Begitu pentingnya pendidikan, sesuai dengan tujuan pendidikan telah diatur 

dengan jelas dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, yakni Nomor 

20 tahun 2003 pasal 3: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartarbat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Depdiknas, 2003, h. 9). 

 

Dalam pendidikan, tentu adanya sebuah interaksi edukatif yakni terjadinya 

proses kegiatan belajar mengajar antara seorang guru dan peserta didik. Proses 

belajar mengajar yang terjadi didalam kelas tentu tak lepas dari adanya peran 

seorang guru, dimana peran guru tidak dapat diganti oleh piranti elektronik 
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semodern apapun. Hal tersebut, disebabkan bahwa dalam proses belajar mengajar 

di kelas yang diharapkan adalah bukan hanya menyampaikan bahan belajar, 

melainkan guru tersebut sebagai pembimbing, pendidik, pengajar, pelatih, 

mediator, dan fasilitator. 

Keberhasilan seorang guru dalam proses pembelajaran bukanlah pada 

kemampuan mengembangkan ilmu pengetahuan semata, tetapi lebih pada 

kemampuan untuk melaksanakan pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi 

siswa. Guru diharapkan dapat mempersiapkan siswa menjadi tenaga kerja yang 

berkompeten dibidangnya secara pengetahuan maupun keterampilan untuk dapat 

di implement- tasikan di lapangan pekerjaan. Selain itu daya tarik suatu 

pembelajaran ditentukan oleh dua hal, pertama oleh mata pelajaran itu sendiri dan 

kedua oleh cara mengajar guru (Degeng dalam Sugiyanto, 2013, h. 18). Mengajar 

merupakan suatu aktivitas mengorganisasian atau mengatur lingkungan sebaik-

baiknya dan menghubungkannya dengan anak, sehingga terjadi belajar mengajar 

(Nasution, 1982: 8). 

Proses belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang dapat menghasilkan 

perubahan tingkah laku. Perubahan yang terjadi dalam diri peserta didik 

mencakup perubahan dalam bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Tetapi 

dalam kenyataannya proses pembelajaran tidak selalu lancar dan berjalan dengan 

baik. Terkadang dalam proses belajar yang tidak lancar itu diakibatkan karena 

adanya hambatan atau kesulitan siswa dalam belajar. Secara umum kesulitan 

belajar adalah suatu kondisi yang sering ditemukan dalam proses belajar mengajar 

baik didalam sekolah formal maupun informal. Demikian pula yang terjadi pada 
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proses pembelajaran di SMK YWKA Medan yang mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan ayat jurnal penyesuaian di mata pelajaran akuntansi perusahaan jasa. 

Terjadinya kesulitan belajar dikarenakan siswa tidak mampu mengaitkan antara 

pengetahuan baru dan pengetahuan lamanya sehingga menimbulkan ketidak 

pahaman / ketidak jelasan terhadap pembelajaran. 

Gejala kesulitan belajar akan tampak diantaranya ketika siswa tidak mampu 

berkonsentrasi, sebagian besar siswa memeroleh nilai redah, siswa menunjukan 

kelesuan dan sebagian besar siswa tidak menguasain bahan materi yang telah guru 

sampaikan. Jika dibiarkan begitu saja maka akan membawa dampak besar 

terhadap rendahnya hasil belajar yang diperoleh oleh siswa dan lebih jauh tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

Ayat jurnal penyesuaian adalah jurnal untuk menyesuaikan saldo perkiraan-

perkiraan yang tidak menggambarkan keadaan yang tidak menggambarkan 

keadaan yang sebenarnya. Artinya baik harta, utang, modal, pendapatan maupun 

bebab. Ayat jurnal penyesuaian itu untuk menyesuaikan pencatatan yang tertulis 

di neraca saldo, untuk diposting kedalam neraca lajur. Sehingga pencatatan yang 

real didalam jurnal kolom laba/rugi sebagai penghasilan akhir tahun periode. 

Maka siswa harus mampu memahami materi ayat jurnal penyesuaian di 

perusahaan jasa.  

Keberhasilan belajar antara siswa yang satu dengan yang lain tidak sama, 

karena mempunyai daya tangkap yang berbeda dalam mengikuti proses belajar 

dan pembelajaran. Indikator yang dijadikan tolak ukur dalam proses belajar 

mengajar dapat dikatakan berhasil adalah daya serap terhadap pelajaran yang 
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diajarkan dan perilaku siswa. Maka dari itu guru harus mampu membuat siswa 

jurusan akuntansi di SMK YWKA Medan menguasai dasar - dasar akuntansi 

khususnya materi ayat jurnal penyesuaian di perusahaan jasa. Selain itu juga guru 

perlu mengenal dan memahami keadaan siswa yang berkaitan dengan potensi, 

bakat dan sifat dasar yang dimiliki siswa, hal tersebut dapat dilakukan untuk 

mengatasi kesulitan belajar siswa. Karena sebagian siswa memiliki perbedaan 

dalam hal intelektual, kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan dan 

pendekatan belajar yang terkadang sangat mencolok antara siswa satu dengan 

siswa yang lainnya. Sementara itu penyelenggara pada umumnya hanya ditujukan 

kepada para siswa yang berkemampuan rata-rata, sehingga siswa yang 

berkemampuan lebih atau kurang terabaikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang ditemui di SMK YWKA 

Medan pada tanggal 7 maret 2019, didapatkan informasi bahwa 10 siswa dari 27 

siswa memang benar mengalami kesulitan belajar pada materi Ayat Jurnal 

Penyesuaian. Maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

kesulitan belajar siswa Jurusan Akuntansi di SMK YWKA Medan dengan judul 

penelitian : 

“ANALISIS KESULITAN PESERTA DIDIK DALAM MENGERJAKAN 

SOAL- SOAL AYAT JURNAL PENYESUAIAN DI KELAS X SMK YWKA 

MEDAN STUDI AKUNTANSI TAHUN AJARAN 2019/2020 ” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Faktor – faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar jurnal penyesuaian 

2. Menganalisis tentang pokok bahasan ayat jurnal penyesuaian 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi 

permasalahan dengan memfokuskan penelitian kesulitan belajar jurnal 

penyesuaian pada materi perusahaan jasa siswa kelas X SMK YWKA Medan 

Studi Akuntansi 

 

D. Perumusan Masalah 

Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian maka di perlukan 

rumusan masalah yang jelas. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini : 

“Apa saja kesulitan yang di alami siswa dalam mengerjakan ayat jurnal 

penyesuaian di kelas X SMK YWKA Medan ?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di buat sebelumnya, maka peneliti 

ini bertujuan untuk mengetahui : “Untuk Mengetahui apa saja kesulitan yang 

dialami siswa dalam mengerjakan ayat jurnal penyesuaian.” 
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F. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap agar hasil penelitian yang disusun mampu memberikan 

beberapa manfaat sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi para 

peneliti selanjutnya dan menjadi sebuah gambaran mengenai analisis kesulitan 

belajar yang telah di alami oleh siswa dalam pembelajaran Ayat Jurnal 

Penyesuaian pada materi perusahaan jasa pada saat peneliti melakukan 

observasi,selain itu juga pendidik juga menjadi terinspirasi untuk menerapkan 

metode yang sesuai dengan kondisi siswa dalam upaya pengembangan ilmu 

akuntansi perusahaan jasa. 

b. Manfaat Praktis 

a) Diharapkan penelitian ini dapat di jadikan masukan bagi pihak sekolah 

khususnya jurusan akuntansi di SMK YWKA Medan Studi Akuntansi 

mengenai factor-faktor yang menjadi penyebab siswa mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran ayat jurnal penyesuaian pada materi perusahaan jasa. 

b) Bagi guru akuntansi penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan 

menyelesaikan permasalahan kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran 

ayat jurnal penyesuaian pada materi perusahaan jasa. 

c) Bagi siswa pada umumnya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar 

acuan dalam mengantisipasi terhadap kesulitan belajar siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. KERANGKA TEORITIS 

a. Kesulitan Belajar 

a) Pengertian  

Setiap siswa pada prinsipnya tentu berhak memperoleh peluang untuk 

mencapai kinerja akademik (academic performance) yang memuaskan. Namun 

dari kenyataan sehari- hari tampak jelas bahwa siswa itu memiliki perbedaan 

dalam hal kemampuan intelektual, kemampuan fisik, latar belakang keluarga, 

kebiasaan dan pendekatan belajar yang terkadang sangat mencolok antara 

siswa dengan siswa lainnya. 

Menurut Muhibbin (2012 : 183) penyelenggaraan Pendidikan disekolah- 

sekolah kita pada umumnya hanya ditujukan kepada para siswa yang 

berkemampuan rata-rata, sehingga siswa yang berkemampuan lebih atau 

berkemampuan kurang terabaikan. Dengan demikian, siswa-siswa berkategori 

“ diluar rata-rata” tidak mendapatkan kesempatan yang memadai untuk 

berkembang sesuai dengan kapasitasny. Dari sini kemudian timbullah apa yang 

disebut kesulitan belajar (learning difficulty) yang tidak hanya menimpa siswa 

berkemampuan rendah saja, tetapi juga dialami oleh siswa yang 

berkemampuan tinggi. Selain itu, kesulitan belajar juga dapat dialami oleh 

siswa yang berkemampuan rata-rata (normal) disebabkan oleh faktor – faktor 

tertentu yang menghambat tercapainya hasil belajar secara maksimal. 
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Pokok bahasan pengikhtisaran akuntansi perusahaan jasa merupakan 

salah satu pokok bahasan akuntansi yang membutuhkan ketelitian dan 

pemahaman dalam mengerjkannya. Tahap menganalisis transaksi merupakan 

salah satu tahap yang sangat penting dalam akuntansi. Akan tetapi, pada tahap 

menganalisis tersebut siswa masih merasa kesulitan dalam memahaminya 

sehingga berdampak pada pencapaian hasil belajar yang tidak maksimal. 

Sesuai dengan pendapat markus bahwa kesulitan siswa dalam menghadapi 

pelajaran akuntansi sebagian besar berasal pada karakteristik materi akuntansi 

yang sebagian besar terdiri dari angka-angka yang cukup rumit sehingga siswa 

mengalami kesulitan dengan menjurnal, menganalisis transaksi, serta 

memperkirakan pos-pos yang perlu digolongkan ke jujurnal –jurnal tertentu. 

Menurut Rohmalina (2015 : 191 ) kesulitan belajar adalah kondisi di 

mana anak didik tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, 

hambatan atau gangguan belajar tertentu yang dialami oleh siswa atau anak 

didik. Menurut Makmun (2017 :  187 ) aktivitas belajar bagi setiap individu,, 

tidak selamanya dapat berlangsung dengan secara wajar. Kadang-kadang 

lancar, kadang- kadang juga tidak lancar. Kadang-kadang dapat cepat 

menangkap apa yang dipelajari, kadang- kadang merasa sulit. Dalam hal 

semangat terkadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk 

mengadakan konsentrasi. 

Menurut Muh.Irham dkk (2017 : 254) kesulitan belajar merupakan 

sebuah permasalahan yang menyebabkan seorang siswa tidak dapat mengikuti 

proses pembelajaran dengan baik seperti siswa lain pada umumnya yang 
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disebabkan factor – factor tertentu sehingga ia terlambat atau bahkan tidak 

dapat mencapai tujuan belajar dengan baik   sesuai yang diharapkan. Willem 

(2014 : 26) mengemukakan bahwake sulitan belajar adalah mengacu kepada 

siswa yang mengalami kesulitan di segala mata pelajaran.  

Menurut Hendra Surya ( 2015 : 13 ) menyatakan kesulitan belajar bukan 

bawaan dari bakat seseorang yang dibawak sejak lahir. Melainkan harus 

diciptakan dan direncanakan serta dijadikan kebiasaan belajar. Menurut 

Mulyadi (2010 : 6) kesulitan belajar mempunyai pengertian yang luas dan 

kedalamnya termasuk pengertian-pengertian seperti : 

1. Learning disorder (ketergangguan belajar) 

Adalah keadaan di mana proses belajar seseorang terganggu karena 

timbulnya respons yang bertentangan. Pada dasarnya orang yang mengalami 

gangguan belajar, prestasi belajarnya tidak terganggu, akan tetapi proses 

belajarnya yang terganggu atau terhambat oleh adanya respons – respons yang 

tertentangan. Dengan demikian hasil belajarnya lebih rendah dari potensi yang 

dimiliki. 

2. Learning disabilitas ( ketidak mampuan belajar) 

Adalah ketidak mampuan seseorang murid yang mengacu kepada gejala 

dimana murid tidak mampu belajar, sehingga hasil belajarnya di bawah potensi 

intelektualnya.  
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3. Learning disfungtion ( ketidak fungsian belajar ) 

Menunjukkan gejala di mana proses belajar tidak berfungsi dengan baik 

meskipun pada dasarnya tidak ada tanda-tanda subnormalitas mental, gangguan 

alat dria ( indra)  atau gangguan – gangguan psikologi lainnya. 

4. Under achiever ( pencapaian rendah) 

Adalah mengacu kepada murid – murid yang memiliki tingkat potensi 

intelektual di atas normal, tetapi prestasi belajarnya tergolong rendah. 

5. Slow learner ( lambat belajar) 

Adalah murid yang lambat dalam proses belajarnya sehingga 

membutuhkan waktu dibandingkan dengan murid – murid lain yang memiliki 

taraf potensi intelektual yang sama. 

Kesulitan merupakan kondisi tertentu yang ditandai dengan adanya 

hambatan – hambatan dalam kegiatan mencapai tujuan, sehingga memerlukan 

usaha lebih giat untuk dapat mengatasi. Kesulitan belajar dapat diartikan 

sebagai suatu kondisi dalam suatu proses belajar yang ditandai adanya 

hambatan – hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. Hambatan – 

hambatan ini mungkin disadari dan mungkin juga tidak disadari oleh yang 

mengalaminya, dan bersifat sosiologi, psikologis ataupun fisiologis dalam 

keseluruhan proses belajarnya. Menurut Mulyono (2007 : 6 ) bahwa kesulitan 

belajar adalah gangguan yang terjadi dalam suatu proses pembelajaran yang 

dikarenakan oleh kurangnya pemahaman intelektual yang dimiliki oleh 

seseorang pembelajar terhadap materi yang diberikan.  
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b) Faktor- faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa 

Fenomena kesulitan belajar seorang anak biasanya tanpak jelas dari 

menurunnya kinerja akademik atau belajarnya. Menurut Muhibbin Syah   

(2012 : 170 -171 ) penyebab kesulitan belajar dapat dibuktikan dengan 

munculnya kelainan (misbehavior), faktor – faktor utamanya yaitu: 

1. Faktor intern anak didik 

a) Ranah cipta (kognitif), antara lain seperti rendahnya kapasitas 

intelektual/inteligensi anak didik. 

b) Ranah rasa (efektif), anatara lain seperti labilnya emosi dan sikap. 

c) Ranah karsa (psikomotor), antara lain seperti terganggunya alat-alat indra 

pengeliatan dan pendengaran (mata dan telinga). 

2. Faktor ekstern anak didik 

a) Lingkungan keluarga, contohnya : ketidak harmonisan hubungan antara 

ayah dan ibu, rendahnya kehidupan ekonomi keluarga. 

b) Lingkungan masyarakat, contohnya : wilayah perkampungan kumuh dan 

teman sepermainan yang nakal. 

c) Lingkungan sekolah, contohnya : kondisi dan letak gedung sekolah yang 

buruk.  

Menurut Makmun (2017 : 188) faktor – faktor penyebab kesulitan belajar 

dapat digolongkan kedalam dua golongan, yaitu : 

1. Faktor internal ( faktor dari dalam diri manusia itu sendiri), yang meliputi : 

a) Faktor fisiologi 

b) Faktor psikologi 
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2. Faktor ekstern ( faktor dari luar manusia) meliputi : 

a) Faktor-faktor non sosial 

b) Faktor-faktor sosial 

Menurut Hendra Surya (2015 :18) faktor penyebab gangguan kesulitan 

belajar dibedakan atas : 

a) Gangguan eksternal, yaitu gangguan belajar dari luar yang berkaitan dengan 

indra, seperti penglihatan, pendengaran dan penciuman.Seperti suara musik 

yang keras, suara tv, suara kendraan, suara orangsedang bertengkar dan lain-

laindapat mempengaruhi perhatian dan kemampuan sesorang untuk 

konsentrasi belajar. 

b) Gangguan internal, yaitu gangguan belajar dari dalam diri sendiri yang 

berkaitan dengan gangguan fisik dan psikis gangguan tersebut adalah : 

a) Gangguan kesehatan jasmani  

Gangguan pada kesehatan jasmani, seperti sakit, kurang tidur, 

keletihan sehabis bekerja dan begitu juga orang yang sedang dalam 

kondisi lapar dan kurang gizisangat berpengaruh sekali pada kemampuan 

sesorang untuk kosentrasi belajar 

b) Timbulnya perasaan negatif, seperti gelisa, tertekan , marah , khawatir, 

takut, benci dan dendam. 

Perasaan tidak enak yang ditimbulkan oleh adanya konflik dengan 

pihak lain atau rasa kuatir karena suatu hal. 

c) Lemahnya minat dan motivasi pada pembelajaran 

d) Bersifat pasif dalam belajar. 
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Pasif dalam belajar pada umumnya orang mudah menerima materi 

yang diberikan oleh guru, tetapi anda tidak memiliki keberanian untuk 

bertanya seputar materi yang diberikan oleh guru 

e) Tidalk memiliki kecakapan dalam cara-cara belajar yang baik. 

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar selayaknya berpegang 

pada apa yang tergantung pada perencanaan pembelajaran, selanjutnya 

diterbitkan oleh Depdiknas (2004: 6) menjelaskan tentang penyebab 

kesulitan belajar mengajar adalah sebagai berikut : 

a. Faktor siswa 

Faktor siswa ini meliputi banyak hal, seperti intelegensi, keterampilan 

dan ketelitian. Kecerdasan atau intelegensi merupakan faktor psikologis 

yang paling penting dalam proses belajar siswa, karena itu menentukan 

kualitas belajar siswa. Semakin tinggi iteligensi seorang individu, semakin 

besar peluang individu tersebut meraih sukses dalam belajar. Sebaliknya, 

semakin rendah tingkat intelegensi individu, semakin sulit individu itu 

mencapai kesuksesan belajar. Intelegensi ini dapat mempengaruhi faktor 

lainnya seperti keterampilan dan ketelitian siswa. 

b. Faktor guru 

Pada faktor guru tersebut yang perlu mendapat penelitian adalah 

keterampilan mengajar, metode yang tepat dalam mengelola tahapan 

pembelajaran. Di dalam interaksi belajar mengajar guru harus memiliki 

keterampilan mengajar, mengelola tahapan pembelajaran, memanfaatkan 

metode, memanfaatkan media dan menalokasikan waktu untuk 
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mengekomunikasikan tindakan mengajarnya demi tercapainya tujuan 

pembelajaran disekolah. 

c. Faktor materi  

Materi atau hal yang dipelajari, ikut menentukan proses dan hasil 

belajar. 

Misalnya, belajar pengetahuan dan belajar sikap atau keterampilan 

akan menentukan perbedaan proses belajar. 

Sesuai dengan beberapa faktor yang telah disebutkan diatas, maka 

faktor- faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi faktor intern dan faktor 

ekstern. Faktor intern penyebab kesulitan belajar antara lain yaitu faktor 

siswa yang meliputi intelegensi, keterampilan dan ketelitian. Kemudian 

faktor lainnya adalah faktor ekstren, yaitu meliputi guru dan materi 

pelajaran. 

Kesulitan belajar akuntansi adalah kesulitan siswa dalam menerima 

atau menyerap pelajaran akunatnsi disekolah, yang ditandai dengan 

hambatan – hambatan tertentu sehingga mengganggu proses belajar dan 

mencapaian hasil belajar akunatnsi. Belajar akuntansi bukan hanya 

mengafal saja, namun memerlukan kecermatan dan ketelitian yang perlu 

terus menerus dilatih. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka 

siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika 

bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanaan 

sehingga ia tidak suka lagi belajar dan hasil belajarnya menjadi rendah. 
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c) Kriteria Gejala Kesulitan Belajar 

Dalam kegiatan pembelajaran, sudah menjadi harapan sesorang guru 

untuk melihat hasil belajar siswa yang maksimal. Karena dengan hasil belajar 

tersebut dapat menjadikan patokan seorang guru berhasil atau tidaknya dalam 

mentrasfer ilmu pengetahuan kepada siswanya. Namun terkadang, meskipun 

guru sudah mengusahakan pembelajaran secara maksimal masih juga ada siswa 

yang nilainya di bawah rata-rata. Maka dari pada itu sudah selaknya seorang 

guru mencari tahu dan memecahkan permasalahan siswa tersebut. 

Berikut beberapa gejala kesulitan belajar , Menurut Makmun             

(2017 : 201) : 

1. Menunjukan prestasi yang rendah atau dibawah rata – rata yang dicapai oleh 

kelompok kelas 

2. Hasil yang dicapai tidak seimabng dengan usaha yang dilakukan. Ia 

berusaha dengan keras tetapi nilainya selalu rendah. 

3. Lambat dalam melakukan tugas – tugas belajar. 

4. Anak didik menunjukkan sikap yang kurang wajar, seperti berpura – pura, 

acuh tak acuh, berdusta, mudah tersinggung dan sebagainya. 

5. Anak didik menunjukan tingkah laku yang berlainnan. Misalnya mudah 

marah, tersinggung , murung, cemberut, kurang gembira, selalu sedih. 

6. Anak didik yang tergolong memiliki IQ tinggi, yang secara potensial 

mereka seharusnya meraih prestasi belajar yang tinggi, tetapi pada 

kenyataannya mereka mendapatkan prestasi belajar yang rendah. 
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d) Langkah –langkah Mengatasi Kesulitan Belajar 

Menurut Rohmalina (2015 : 198) secara garis besar, langkah – langkah 

yang perlu ditempu dalam rangka usaha mengatasi kesulitan belajar pada anak 

didik, dapat dilakukan melalui enam tahap, yaitu : 

1) Pengumpulan data  

Untuk menemukan sumber penyebab kesulitan belajar diperlukan 

banyak informasi. Untuk memperoleh informasi perlu diadakan pengamatan 

langsung terhada objek yang bermasalah. Dengan alat pengumpulan data. 

2) Pengolahan data 

Langkah – langkah yang daat ditempuh dalam rangka pengolahan data 

adalah sebagai berikut, 1) identifikasi kasus, 2) membandingkan antar 

kasus, 3) membandingkan dengan hasil tes, dan 4) menarik kesimpulan 

3) Diagnosa (diagnosis) 

Diagnosa adalah keputusan mengenai hasil dari pengolahan data. 

4) Prognosa ( prognosis) 

Keputusan yang diambil berdasarkan hasil diagnosis menjadi dasar 

pijakan dalam kegiatan prognosa. Dalam prognosa dilakukan kegiatan 

penyusunan program dan penetapan ramalan mengenai bantuan yang harus 

diberikan kepada anak untuk membantunya keluar dari kesulitan belajar. 

5) Pengobatan (Treatment ) 

Treatment adalah perlakuan atau pemberian bantuan kepada anak 

didik yang mengalami kesulitan belajar sesuai dengan rogram yang telah 

disusun ada tahap prognosis 
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6) Evaluasi 

Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui aakah treatment yang telah 

diberikan berhasil dengan baik atau tidak 

 

b. Pembelajaran Akuntansi 

a) Pengertian Akuntansi 

Akuntansi merupakan bahan kajian mengenai suatu sistem untuk 

menghasilkan informasi berkenaan dengan transaksi keuangan. Informasi 

tersebut dapat digunakan dalam rangka pengambilan keputusan dan tanggung 

jawab dibidang keuangan baik oleh pelaku ekonomi swasta (akuntansi 

perusahaan), pemerintah (akuntansi pemerintah), maupun organisasi 

masyarakat lainnya (akuntansi publik) (Dipdiknas, 3003:2). Menurut America 

ACCounting Association (dalam Soemarso S. R, 2004 : 3) Akuntansi adalah 

suatu proses identifikasi, pengukuran dan pelaporan informasi ekonomi yang 

memungkinkan adanya penilaian dan pengambilan keputusan yang jelas dan 

tegas oleh mereka yang menggunakan informasi keuangan. 

Mata pelajaran akuntansi merupakan mata pelajaran yang membahas 

mengenai suatu organisasi, dimulai dari proses mengidentifikasi, memgukur 

sampai menjadikan alat pertimbangan pengambilan keputusan oleh para 

pengguna informasi keuangan tersebut. Akuntansi merupakan suatu proses 

pengumpulan, pencatatan, penganalisaan, dan pelaporan keuangan, dan 

akhirnya dijadikan informasi bagi pengguna laporan keuangan. Informasi 
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tersebut digunakan sebagai pertanggungjawaban dan pengambilan keputusan 

bagi pengguna laporan keuangan. 

 

b) Karakteristik pembelajaran akuntansi di SMK  

Akuntansi merupakan salah satu mata pelajaran yang bertujuan untuk 

membekali siswa agar memiliki keterampilan dalam mengolah data keuangan. 

Mata pelajaran tersebut diberikan kepada siswa SMK agar mereka dapat 

mengelolah atau menganalisis bukti transaksi keuangan, membukukan kedalam 

jurnal sampai dengan menyusun laporan keuangan. Hal itu bertujuan untuk 

membekali siswa dengan berbagai kompetensi dasar, agar mereka menguasai 

dan mampu menerapkan konsep- konsep dasar, prinsip dan prosedur akuntansi 

yang bener, baik untuk kepentingtan melanjutkan kepeguruan tinggi ataupun 

untuk mencari pekerjaan.  

Pada penyusunan akuntansi, perlu adanya ketertiban dalam manajemen 

usaha dan administrasi pembukuan / sistem akuntansi dan sesuia dengan 

standar akuntansi keuangan, sehingga pembelajaran akunatnsi bagi siswa didik 

sangat dibutuhkan. Agar setelah mereka selesai dalam menempuh 

pendidikannya, mereka dapat menerpakan ilmu akuntansi denganh benar 

kedalam dunia kerja. Adapun transaksi utama dalam kegiatan akuntansi 

keuangan adalah transaksi pembelian dan penjualan. Kedua transaksi tersebut 

sering dilakukan pada segala jenis usaha, sehingga pencatatannya memerlukan 

ketelitian untuk mengurangi kesalahan yang dalam pencatatan. Untuk 

menjamin kelengkapan setiap pembukuan, maka dalam proses pencatatan 
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harus dilakukan beberapa hal seperti : 1) setiap transaksi harus dibuatkan bukti 

pembukuan, 2) setiap pembukuan harus didasarkan atas satu bukti pembukuan 

yang sah, 3) semua bukti pembukuan harus disimpan secara teratur dan aman   

( Sudibyo, 2002 ; 2)  

 

c. Jurnal Penyesuaian  

a) Pengertian  

Ayat jurnal penyesuaian adalah aktivitas untuk mengkoreksi akun atau 

perkiraan sehingga laporan yang dibuat berdasarkan akun tersebut dapat 

menunjukkan pendapatan, aset, dan kewajiban yang lebih sesuai. Jurnal 

penyesuaian adalah jurnal yang tidak didasarkan pada aktivitas transaksi tetapi 

didasarkan pada perhitungan atau keterangan tertentu. Misalnya beban 

penyusutan gedung, beban sewa gedung, hutang gaji, dll (Rudianto, 2012 : 92) 

b) Fungsi ayat jurnal penyesuaian 

Fungsi ayat jurnal penyesuaian menurut Soemarso (2009 : 220) adalah 

sebagai berikut : 

1. Mencatat transaksi yang terjadi diakhir periode yang belum dicatat 

2. Untuk mengkoreksi saldo akun yang sudah tidak mencerminkan keadaan 

sebenarnya. 

c) Tujuan ayat jurnal penyesuaian 

Tujuan dibuat jurnal penyesuaian yaitu untuk menyesuaikan saldo – 

saldo perkiraan yang belum sesuai dan memerlukan penyesuaian, serta untuk 

mengetahui apakah perkiraan riil maupun perkiraan nominal sudah 
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menunjukkan angka yang sebenarnya sebelum disusun atau dimasukkan 

kedalam neraca lajur atau laporan keuangan. 

Setiap jurnal penyesuaian akan berpengaruh paling tidak pada satu akun 

neraca dan satu akun laba rugi dalam jumlah yang sama. Dengan demikian 

setia jurnal penyesuaian akan mempengaruhi  laba / rugi bersih.  

Apabila dilihat dari pengaruhnya terhadap akun neraca dan laporan laba/ 

rugi, jurnal penyeseuaian dapat digolongkan sebagai berikut : 

1. Jurnal penyesuaian yang mempengaruhi beban dan utang. Jurnal penyesuain 

ini perlu dibuat karena adanya beban yang telah terjad, tetapi belum dicatat. 

Beban – beban semacam ini disebut beban harus dibayar dimuka (accrued 

expense) 

2. Jurnal penyesuaian yang mempengaruhi akun beban dan aktiva. Jurnal 

penyesuaian ini perlu dibuat karena saldo akun yang ada sudah tidak 

mencerminkan keadaan beban dan aktiva sebenarnya. 

3. Jurnal penyesuaian yang mempengaruhi akun pendapatan dan aktiva. Jurnal 

penyesuaian ini berhubungan dengan endapatan yang telah dihasilkan tetapi 

belum dicatat. Kadang- kadang pendapatan ini disebut pendaatan masih 

harus diterima (accrued revenues) 

4. Jurnal penyesuaian yang mempengaruhi akun pendapatan dan utang. Jurnal 

penyesuaian ini berhubungan dengan saldo akun pendapatan atau utang 

yang sudah dicerminkan keadaan sebenarnya. Penerimaan uang untuk 

pendapatan yang belum dihasilkan adalah contoh dari jurnal penyesuaian 

ini. Penerimaan uang itu akan menjadi pendapatan dimasa akan datang. 
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Pendapatan jenis ini disebut pendapatn diterima dimuka ( unearned 

revenues).  

d) Pencatatan jurnal penyesuaian 

Berikut ini contoh transaksi yang akan dapat dimerngerti dalam 

pencatatan jurnal penyesuaian dalam hal ini perusahaan jasa. Pada tanggal 31 

desember 2017, Tn. Tono memeriksa neraca saldo dan memutuskan untuk 

disesuaikan sebagai berikut. 

Transaksi (a) : peralatan salon akan dapat dipakai 3 tahun. Penyusutan 

peralatan salon untuk bulan desember 2017 dihitung sebesar 

Rp. 25 

Transaksi (b) :  perlengkapan yang ada pada tanggal 31 desember 2017 

tinggal Rp. 50. Jumlah yang telah terpakai untuk kegiatan 

usaha selama bulan desember 2018, dengan demikian adalah 

Rp. 150 

Transaksi (c) :  pembayaran gaji terakhir adalah sabtu 29 desember 2017. 

Pembayaran gaji berikutnya 4 januari 2018. Gaji tanggal 30-

31 desember 2017 sebesar Rp.18 belum dibayar. 

Transaksi (d) : utang bank diambil pada tanggal 28 desember 2017. Atas 

pinjaman ini salon dibebani bunga sebesar 12% setahun. 

Bunga dibayar sebulan sekali. Pembayaran bunga pertaman 

akan jatuh pada tanggal 28 januari 2018. Walaupun pada 

tanggal 31 desember 2017 belum ada pembayaran bunga, 

namun bunga dari tanggal 29 sampai dengan 31 desember 
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2017 akan merupakan beban pada bulanan tersebut dan 

diperoleh dan oleh karena itu harus dicatat. 

Jurnal penyesuaian yang harus dibuat untuk mencatat transaksi diatas adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 2.1. 

 Contoh jawaban jurnal penyesuaian  

Tanggal  No. 

Bukti 

Keterangan Ref  Debit  kredit 

Des 31 013 Beban penyusutanperalatan 54 25  

Akum.Penyusutan 

peralatan 

14  25 

Des 31 014 Beban perlengkapan 52 150  

Perlengkapan  12  150 

Des 31 015 Beban gaji  51 18  

   Utang gaji  23  18 

Des 31 016 Beban bunga 55 4  

      Utang bunga 24  4 

Setalah semua jurnal penyesuaian dicatat, maka akun dalam neraca 

saldo akan keadaan yang sebenarnya. Tapi sebelum akun yang sisesuaikan 

keadaan sebenarnya terlebih dahulu yang harus dibuat adalah neraca saldo 

setelah penyesuaian. 
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B. Kerangka Berfikir 

kesulitan belajar merupakan sebuah permasalahan yang menyebabkan 

seorang siswa tidak dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik seperti 

siswa lain pada umumnya yang disebabkan factor – factor tertentu sehingga ia 

terlambat atau bahkan tidak dapat mencapai tujuan belajar dengan baik   sesuai 

yang diharapkan. 

Faktor – faktor yang menyebabkan kesulitan belajar : 

a. Faktor siswa 

Faktor siswa ini meliputi banyak hal, seperti intelegensi, keterampilan dan 

ketelitian. Kecerdasan atau intelegensi merupakan faktor psikologis yang paling 

penting dalam proses belajar siswa, karena itu menentukan kualitas belajar siswa. 

Semakin tinggi iteligensi seorang individu, semakin besar peluang individu 

tersebut meraih sukses dalam belajar. Sebaliknya, semakin rendah tingkat 

intelegensi individu, semakin sulit individu itu mencapai kesuksesan belajar. 

Intelegensi ini dapat mempengaruhi faktor lainnya seperti keterampilan dan 

ketelitian siswa. 

b. Faktor guru 

Pada faktor guru tersebut yang perlu mendapat penelitian adalah 

keterampilan mengajar, metode yang tepat dalam mengelola tahapan 

pembelajaran. Di dalam interaksi belajar mengajar guru harus memiliki 

keterampilan mengajar, mengelola tahapan pembelajaran, memanfaatkan metode, 

memanfaatkan media dan menalokasikan waktu untuk mengekomunikasikan 

tindakan mengajarnya demi tercapainya tujuan pembelajaran disekolah. 
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c. Faktor materi  

Materi atau hal yang dipelajari, ikut menentukan proses dan hasil belajar. 

Misalnya, belajar pengetahuan dan belajar sikap atau keterampilan akan 

menentukan perbedaan proses belajar. 

Sesuai dengan beberapa faktor yang telah disebutkan diatas, maka faktor- 

faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi faktor intern dan faktor ekstern. 

Faktor intern penyebab kesulitan belajar antara lain yaitu faktor siswa yang 

meliputi intelegensi, keterampilan dan ketelitian. Kemudian faktor lainnya adalah 

faktor ekstren, yaitu meliputi guru dan materi pelajaran. 
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Berdasarkan kajian teori diatas, maka kerangka berfikir dalam penelitan ini 

adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : kerangka berfikir penelitian 

 

 

 

Faktor intern : 

1. Kurangnya keterampilan siswa 

dalam menganalisis data 

transaksi 

2.  Ketelitian siswa dalam 

mengerjakan soal masih kurang 

3. Cara belajar siswa pada 

pelajaran akunatnsi yang 

belum tepat 

Faktor penyebab kesulitan belajar ayat 

jurnal penyesuaian 

Faktor ekstern : 

1. Cara guru mengajar 

dalam proses 

pembelajaran 

akuntansi yang kurang 

variatif dalam 

menggunakan 

metode pembelajaran 

Tingkat pemahaman 

siswa 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

yaitu penelitian yang pengumpulan data, kemudian diolah menjadi informasi dari 

perilaku yang diamati. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK YWKA Medan, Jl. Lampu pulo brayan 

bengkel baru, kota Medan. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini direncanakan dilakukan pada bulan Maret s/d 

September 2019. Diuraikan dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel  3.1 

Jadwal Penelitian 

N

o 

Keterangan Bulan/ Minggu 

Maret April Mei Juni Juli agustus septem

ber 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 PengajuanJud

ul 

                            

2 Penyusunan 

Proposal 

                            

3 Seminar 

Proposal 
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4 Riset                             

5 PenyusunanSk

ripsi 

                            

6 BimbinganSkr

ipsi 

                            

7 Sidang meja 

hijau 

                            

 

C. Subjek Dan Objek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di SMK YWKA Medan. 

Sedangkan objek penelitian ini adalah kesulitan belajar jurnal penyesuaian siswa 

kelas X pada jurusan akuntansi di SMK YWKA Medan. 

 

D. Definisi Operasional Konsep 

a. Kesulitan belajar 

Kesulitan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kesulitan 

belajar akuntansi sub bab ayat jurnal penyesuaian pada siswa kelas X di SMK 

YWKA Medan. Kesulitan belajar yang dialami tersebut ditunjukan dengan hasil 

observasi yang peneliti lakukan. 

b. Faktor- faktor penyebab kesulitan belajar akuntansi 

Faktor – faktor penyebab kesulitan belajar dalam penelitian ini adalah faktor 

atau keadaan yang membatasi pencapaian tujuan pembelajaran yang dialami oleh 

siswa dalam pembelajaran. Faktor-faktor tersebut terbagi menjadi faktor intern 

dan ekstren. Antara lain adalah: 

a) Kurangnya keterampilan siswa dalam menganalisisdata transaksi akuntansi 

Dalam pencatatan transaksi sering terjadi kesalahan dalam 

mengidentifikasikan transaksi yang terjadi, jika siswa terampil menganalisis 
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data transaksi, maka dalam mengerjakan soal ujian siswa akan dapat 

mengerjaklan dalam waktu yang singkat 

b) Ketelitian siswa dalam mengerjakan soal yang masih kurang 

Ketelitian di dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh guru dan 

selain memahami pengetahuan materi akuntansi, siswa juga ditentut 

telitidalam melakukan perhitungan dan pencatatan. Ketelitian dalam  

mengerjakan soal yang diberikan oleh guru akan memudahkan dalam 

memahami maksud dari soal yang sudah ada.  

c) Cara belajar siswapada pelajaran akuntansi yang belum tepat 

Masing- masing siswa memiliki cara mempelajari bahan elajaran 

akuntansi tersendiri. Siswa yang mempunyai cara belajar yang kurang tepat 

dan hanya belajar saat akan ujian. 

 

E. Jenis dan Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data 

primer, berupa informasi yang telah dikumpulkan langsung dari responden 

lapangan. 

Data merupakan suatu komponen yang enting dalam penelitian, sehingga 

tanpa adanya data, penelitian tidak dapat dilaksanakan. Oleh karena itu, data harus 

dikumpulkan dengan menggunakan metode yang sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan penelitian adalah 

metode observasi dan wawancara. 
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Teknik dan alat perolehan data ialah uraian yang menjelaskan cara dan 

instrumen yang digunakan untuk memperoleh data (Sugiono, 2012 : 193). Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara dan uji test soal. 

a) Metode wawancara 

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara tidak terstruktur. Ewawancara dilakukan untuk mendapatkan 

informasi dari guru dan siswa siswi kelas X Akuntansi. Wawancara dalam 

penelitian ini dilakukan dengan siswa kelas X Akuntansi di SMK YWKA 

Medan yang sering mengalami kesulitan belajar akuntansi sub bab ayat jurnal 

penyesuaian. Alat yang digunakan dalam wawancara ini adalah lembar 

pedoman wawancara, buku tulis, bolpoint dan perekam suara. Data yang ingin 

diperoleh dari wawancara ini adalah informasi dari beberapa siswa mengenai 

apa saja kesulitan siswa saat mengerjakan ayat jurnal penyesuaian. 

b) Metode uji tes soal 

Metode tes soal digunakan untuk mendaatkan data utama yang tidak 

dapat diukur dengan wawancara. Metode ini merupakan salah satu cara untuk 

mengukur keterampilan dan ketelitian siswa dalam mengerjakan akuntansi. 

 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Teknik pengolahan dan analisis data yang dilakukan adalah dengan cara 

menganalisa temuan serta data yang didapat dilapangan, menyusunnya secara 

sistematis yang didapat dari wawancara, memilih data dan informasi yang penting 
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dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan. Menurut Suharsimi      

(2006 : 239)  dalam penelitian ini menggunakan analisis deskripti kualitatif, yaitu 

penelitian yang berkaitan dengan pengumpulan data untuk eksplorasi dan 

kualifikasi, memberikan gambaran atau enegasan suatu konsep dan penomena 

sosial. 

Jenis analisis data yang digunakan adalah dengan langkah – langkah sebagai 

berikut : 

a) Pengumpulan data  

Data dikumpulkan dengan angket, wawancara, observasi dan studi pustaka 

b) Reduksi data 

Setelah penelitian mendapatkan data yang cukup untuk diproses dan 

dianalisis, tahap selanjutnya adalah reduksi data. Reduksi data adalah 

merangkum,memilih hal- hal yang pokok, memfokuskan pada hal- hal 

yang penting, dicari tema dan polnya dan membuang data yang tidak 

perlu. Semua data yang diperoleh dijadikan menjadi satu bentuk tulisan 

(script) yang akan dianalisis sesuai dengan bentuknya masing – masing. 

Ini merupakan proses pemahaman makna dari serangkaian data yang telah 

tersaji, dengan kata lain lebih pada memahami atau menafsirkan mengenai 

apa yang tersirat di dalam data yang telah tersaji. 

Selain itu penelitian juga mendapatkan data langsung dari subjek 

melalui wawancara tidak terstruktur, di mana data tersebut direkam dengan 

handpone dan dibantu dengan alat tulis lainnya. Kemudian membuat 
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transaksipnya dengan mengubah hasil wawancara dari bentuk rekaman 

menjadi bentuk tulisan. 

c) Tampilan Data (Display Data) 

Setelah sumua data diformat berdasarkan instrumen pengumpulan 

data dan telah berbentuk tulisan, langkah selanjutnya display data. Display 

data (penyajian data) bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori dan sejenisnya. Penyajian data diperlukan untuk 

memudahkan dalam memahami dan memungkinkan adanya penarikan 

kesimulan dan pengambilan tindakan dengan penyajian data akan lebih 

mudah dipahami apa yang akan terjadi dan aa yang harus dilakukan. 

d) Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah terakhir yangdilakukanadalah penarikan kesimpulan data. 

Kesimpulan dalam penelitian ini yang akan menjurus kepada jawaban dari 

pertanyaan penelitian yang diajukan sebelumnya dan mengungkapkan 

rumusan masalah yang sudah ada. Mengenai tahapan kesimpulan 

(verification), dapat berupa deskripsi atau gambaran obyek yang 

sebelumnya masih remang – remang, sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas. Kesimpulan tersebut dapat berupa kausal atau interaksi, hipotesis, 

dan teori. Pembahasan dalam ppenelitian ini diuraikan secara deskriptif 

dan narasi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

PROFIL SEKOLAH 

SMK SWASTA YWKA MEDAN 

TAHUN PELAJARAN 2018-2019 

 

A. Identitas Madrasah Ibtidaiyah 

1. Nomor Statistik   : 344 076 002 057 

2. NPSN    : 10211076 

3. Nama Sekolah   : SMK SWASTA YWKA MEDAN 

4. Alamat    : JL. LAMPU NO. 2 PULO BRAYAN   

         BENGKEL BARU MEDAN 

5. Kelurahan   : Pulo Brayan Bengkel Baru 

6. Kecamatan   : Medan Timur 

7. KodePos    : 20239 

8. No. Telp    : 061-6610070/081396065051 

9. Website/Email   : www.rumahywka.org.id/ 

  smkswastaywka@gmail.com 

10. Tahun Akreditasi Terakhir :- 

11. Waktu Belajar   : 07.15 S/D 13.45 

12. Tahun Didirikan  :1988 

http://www.rumahywka.org.id/
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13. Nama Yayasan  : YAYASAN WANITA KERETA API 

14. Alamat Yayasan  : Jl. Pulo Brayan Bengkel Medan 

15. Status Sekolah   : SWASTA 

16. Status Akreditasi  :A 

17. Nomor Izin Operasional  :421.5/527/DPMPPTSP/6XVIII.2/VII/2017 

Tanggal, Bulan dan  

Tahun SK    : Tgl  20 JULI 2017 

(Yang Ada) 

18. Kepala Sekolah 

Nama : Drs. Wahyudi 

No. Telp/ WA       : 081396065051 

Tempat/Tgl. Lahir    : Medan 20 Mei 1966 

Pendidikan Terakhir    : S -1  

Jurusan     : Akuntansi dan Keuangan 

Alamat  : Jl. Marelan Raya No. 287 B Medan 

No. SK       :012/BPSYWKA/SKEP/SDM/I/2018 

Tanggal   : 31 JANUARI 2018 

TMT : 31 JANUARI 2018 

19. No. Rekening Sekolah : 0658-01-000092-30-9 

Nama  : SMK SWASTA YWKA MEDAN 

CABANG  : KCP PULAU BRAYAN  

NAMA BANK  : BANK BRI MEDAN  
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B. AKREDITASI PROGRAM KEAHLIAN : 

1. TEKNIK KETENAGA LISTRIKAN  : B 

2. TEKNIK MESIN    : B 

3. TEKNIK OTOMOTIF    : SEDANG PROSES 

4. T. KOMPUTER DAN INFORMATIKA : B 

5. KEUANGAN : A 

6. ADMINISTRASI     : B 

 

C. KOMPETENSI KEAHLIAN 

1. T. INSTALASI PEMANFAATAN TENAGA LISTRIK 

2. TEKNIK PEMESINAN 

3. TEKNIK SEPEDA MOTOR 

4. T. KOMPUTER DAN JARINGAN 

5. AKUNTANSI 

6. ADMINISTRASI PERKANTORAN 
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D. Keadaan Siswa 

No 

Bidang/Progr

am Keahlian 

Data Siswa 

Tingkat I Jumlah 

Tingkat II 

Jumlah 

Tingkat III 

Jumlah Jumlah 

Kelas Siswa Kelas Siswa Kelas Siswa 

1 

Akuntansi 

dan 

Keuangan 

1 6 1 7 1 7 20 

2 

Manajemen 

Perkantoran 

1 20 1 23 1 14 57 

3 

Teknik 

Komputer 

dan 

Informatika 

1 26 1 40 1 11 77 

4 Teknik Mesin 1 14 1 14 1 9 37 

5 

Teknik 

Otomotif 

1 38 1 23 1 12 73 

6 
Teknik 

Ketenaga 

1 13 1 11 1 8 32 
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listrikan 

Jumlah 6 117 6 118 6 61 296 

 

A. Jumlah Personal Sekolah Berdasarkan Pendidikan dan Jenis Kelamin 

No TugasPokok 

SLTA D1 D2 D3 S1 S2 Jumlah 

Lk 

P

r 

L

k 

P

r 

L

k 

P

r 

L

k 

P

r 

L

k 

P

r 

L

k 

P

r 

Lk 

P

r 

1 Kepala Madasah 

        

1 

   

1 

 

2 

Guru PNS NIP 

15               

3 

Guru PNS NIP 

13               

4 

Guru 

Kontrak/Bantu/ 

Honda 

              

5 

Guru 

TetapYayasan 

2 

       

1

0 

1

8 

1 

 

13 

1

8 

6 

Guru 

Honor/TidakTet

ap 

              

7 Administrasi 1 

            

1 



37 
 

 
 

(Tata usaha) 

8 Pustakawan 

 

1 

           

1 

9 Petugas BP/BK 

         

2 

   

2 

10 Laboran 1 

       

1 

   

2 

 

11 

Tenaga 

Keterampilan 

1 

           

1 

 

12 

Personel 

Lainnya               

 

VISI DAN MISI 

VISI 

RUMAH PRODUKSI BANGUN POTENSI UNGGUL 

MISI 

1. Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja dan mengembangkan Kerja 

serta mengembangkan sikap professional. 

2. Menyiapkan siswa agar mampu memilih karir, mampu berkompetensi Dan 

mampu mengembangkan diri. 

3. Meningkatkan Sarana dan Prasarana  

4. Menyiapkan Tenaga Kerja yang terampil 

5. Meningkatkan Tenaga Kerja sesuai dengan Bidangnya agar mampu 

menghadapi globalisasi 
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6. Menjalin mitra kerja dengan institusi yang berstandar Nasional dalam 

pelaksanaan magang, pengujian dan sertifikasi serta menjadikan sekolah yang 

indah, bersih, aman, nyaman dan sehat. 

 

2.  Deskripsi Hasil Data 

a. Hasil data wawancara dan test soal 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK YWKA Medan yang beralamat di Jalan 

Lampu No. 2 Pulo Brayan pada tanggal 24 juli 2019 pukul 10.00 - 12.30 WIB. 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X Akuntansi sebanyak 10 siswa untuk 

sampel wawancara, sedangkan 27 siswa untuk sampel test soal ayat jurnal  

penyesuaian. 

a) Hasil wawancara 

Peneliti mewawancarai 10 orang dari 27 siswa untuk membuktikan bahwa 

mereka mengalami kesulitan saat mengerjakan ayat jurnal penyesuaian 

dibuktikan saat peneliti bertanya kepada siswa  : 

1)  Siswa bernama Mega Cayanti 

Pertanyaan ke (1): apakah kamu menyukai pelajaran akuntansi ?, 

jawaban Mega: kadang – kadang buk, sukanya kalau yang mengajar 

cantik dan ganteng. Pertanyaan ke (2) mengapa kamu tidak menyukai 

pelajaran akuntansi ?, jawaban Mega: karena sulit buk, sulitnya itu 

harus mengingat banyak nama akun. Pertanyaan ke (3) dimana kesulitan 

kamu saat mengerjakan soal ayat jurnal penyesuaian ? jawaban Mega: 
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saat membedakan dimana yang akan diletakkan di harta dan dibeban 

buk, terus saya sulit memahami soal cerita nya. Pertanyaan ke (4). Jika 

kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal ayat jurnal 

penyesuaian, kamu bertanya dengan siapa ? jawaban Mega : dengan ibu 

guru yang mengajar akuntansi. Pertanyaan ke (5). Apa kesulitan kamu 

jika pelajaraan akuntansi disampaikan ?, jawaban Mega: saat belajar 

akuntansi nya serius , suasanya tegang gitu buk kalau belajar akuntansi. 

Pertanyaan ke (6) kamu suka jika pelajaran akuntansi disampaikan 

seperti apa ?, jawaban Mega: enaknya itu buk belajar sambil bermain, 

seperti bermain game biar kami tidak bosan buk. Pertanyaan ke (7). 

Apakah kamu suka membaca buku akuntansi ? jawaban Mega : kadang – 

kadang suka buk. Kalau ada tugas baru saya baca buku akuntansi. 

Pertanyaan ke (8). Apakah kamu mengulang pelajaran akuntansi 

dirumah ? jawaban Mega : kadang- kadang buk kalau ada tugas aja buk. 

Pertanyaan (9). Apakah kamu memperhatikan saat guru menyampaikan 

materi didepan kelas ? jawaban Mega : kalau pelajaran nya saat pagi 

saya memperhatikan buk kalau udah siang susah saya memperhatikan 

karena ngantuk. Pertanyaan ke (10) apakah kamu mengerjakan tugas 

(PR) akuntansi dirumah ? jawaban Mega : mengerjakan buk kalau 

soalnya itu gampang saya kerjakan. 

2)  Siswa bernama Dea Ayu Wahyuni 

Pertanyaan ke (1): apakah kamu menyukai pelajaran akuntansi ?, 

jawaban Dea: kurang suka buk. Pertanyaan ke (2) mengapa kamu tidak 
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menyukai pelajaran akuntansi ?, jawaban Dea: karena enggak  enak buk, 

banyak kali hitungannya. Pertanyaan ke (3) dimana kesulitan kamu saat 

mengerjakan soal ayat jurnal penyesuaian ? jawaban Mega: saat  ada 

soal cerita buk, susah enggak tau yang mana mau dijurnal. Pertanyaan 

ke (4). Jika kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal ayat jurnal 

penyesuaian, kamu bertanya dengan siapa ? jawaban Dea: sama ibu 

guru akuntansi. Pertanyaan ke (5). Apa kesulitan kamu jika pelajaraan 

akuntansi disampaikan ?, jawaban Dea: saat guru ngajarinnya serius 

buk . Pertanyaan ke (6) kamu suka jika pelajaran akuntansi disampaikan 

seperti apa ?, jawaban Dea: enaknya itu sambil bermain buk, belajar 

akuntansinya memakai game. Pertanyaan ke (7). Apakah kamu suka 

membaca buku akuntansi ? jawaban Dea : kadang buk. Kalau ada tugas 

aja baru dibaca. Pertanyaan ke (8). Apakah kamu mengulang pelajaran 

akuntansi dirumah ? jawaban Dea : jarang buk kalau ada tugas aja buk. 

Pertanyaan (9). Apakah kamu memperhatikan saat guru menyampaikan 

materi didepan kelas ? jawaban Dea: kadang  buk, kalau tidak ngantuk  

saya perhatikan. Pertanyaan ke (10) apakah kamu mengerjakan tugas 

(PR) akuntansi dirumah ? jawaban Dea : kadang buk. 

3) Siswa bernama Nabila Saritri 

Pertanyaan ke (1): apakah kamu menyukai pelajaran akuntansi ?, 

jawaban Nabila: suka buk, kalau  gurunya baik. Pertanyaan ke (2) 

mengapa kamu tidak menyukai pelajaran akuntansi ?, jawaban Nabila: 

karena sulit mengingat banyak nama akun. Pertanyaan ke (3) dimana 
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kesulitan kamu saat mengerjakan soal ayat jurnal penyesuaian ? 

jawaban Nabila: di saat menjurnal buk. Pertanyaan ke (4). Jika kamu 

mengalami kesulitan saat mengerjakan soal ayat jurnal penyesuaian, 

kamu bertanya dengan siapa ? jawaban Nabila : dengan ibu guru. 

Pertanyaan ke (5). Apa kesulitan kamu jika pelajaraan akuntansi 

disampaikan ?, jawaban Nabila: saat belajar akuntansi nya serius buk. 

Pertanyaan ke (6) kamu suka jika pelajaran akuntansi disampaikan 

seperti apa ?, jawaban Nabila: ada gamenya buk. Pertanyaan ke (7). 

Apakah kamu suka membaca buku akuntansi ? jawaban Nabila : kadang 

suka buk. Pertanyaan ke (8). Apakah kamu mengulang pelajaran 

akuntansi dirumah ? jawaban Nabila : kadang buk kalau ada PR aja buk. 

Pertanyaan (9). Apakah kamu memperhatikan saat guru menyampaikan 

materi didepan kelas ? jawaban Nadila : kadang buk. Pertanyaan ke (10) 

apakah kamu mengerjakan tugas (PR) akuntansi dirumah ? jawaban 

Nabila : mengerjakan buk kalau soalnya itu gampang saya kerjakan. 

4) Siswa bernama Nuralizah 

Pertanyaan ke (1): apakah kamu menyukai pelajaran akuntansi ?, 

jawaban Nuralizah: kadang – kadang buk. Pertanyaan ke (2) mengapa 

kamu tidak menyukai pelajaran akuntansi ?, jawaban Nuralizah  : karena 

sulit buk, sulitnya itu harus mengingat banyak nama akun. Pertanyaan ke 

(3) dimana kesulitan kamu saat mengerjakan soal ayat jurnal 

penyesuaian ? jawaban Nuraliza: saat membedakan dimana yang akan 

diletakkan di harta dan dibeban. Pertanyaan ke (4). Jika kamu 
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mengalami kesulitan saat mengerjakan soal ayat jurnal penyesuaian, 

kamu bertanya dengan siapa ? jawaban Nuraliza : ibu guru . Pertanyaan 

ke (5). Apa kesulitan kamu jika pelajaraan akuntansi disampaikan ?, 

jawaban Nuraliza: saat belajar akuntansi nya serius. Pertanyaan ke (6) 

kamu suka jika pelajaran akuntansi disampaikan seperti apa ?, jawaban 

Nuralizah: enaknya itu buk belajar sambil bermain game. Pertanyaan ke 

(7). Apakah kamu suka membaca buku akuntansi ? jawaban Nuralizah : 

kadang suka buk. Kalau ada tugas baru saya baca. Pertanyaan ke (8). 

Apakah kamu mengulang pelajaran akuntansi dirumah ? jawaban 

Nuralizah: iya buk. Pertanyaan (9). Apakah kamu memperhatikan saat 

guru menyampaikan materi didepan kelas ? jawaban Nuralizah: iya buk. 

Pertanyaan ke (10) apakah kamu mengerjakan tugas (PR) akuntansi 

dirumah ? jawaban Nuralizah: ngerjakan buk. 

5) Siswa bernama Gusri 

Pertanyaan ke (1): apakah kamu menyukai pelajaran akuntansi ?, 

jawaban Gusri: kadang buk, sukanya kalau yang mengajar cantik dan 

ganteng. Pertanyaan ke (2) mengapa kamu tidak menyukai pelajaran 

akuntansi ?, jawaban Gusri: karena sulit buk, sulitnya itu harus 

mengingat banyak nama akun. Pertanyaan ke (3) dimana kesulitan kamu 

saat mengerjakan soal ayat jurnal penyesuaian ? jawaban Gusri: saat 

membedakan dimana yang akan diletakkan di harta dan dibeban. 

Pertanyaan ke (4). Jika kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal 

ayat jurnal penyesuaian, kamu bertanya dengan siapa ? jawaban Gusri : 
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ibu guru. Pertanyaan ke (5). Apa kesulitan kamu jika pelajaraan 

akuntansi disampaikan ?, jawaban Gusri: saat gurunya ngajarinnya 

serius. Pertanyaan ke (6) kamu suka jika pelajaran akuntansi 

disampaikan seperti apa ?, jawaban Gusri: dengan santai, pelan dan 

lembut buk. Pertanyaan ke (7). Apakah kamu suka membaca buku 

akuntansi ? jawaban Gusri : kadang – kadang suka buk. Kalau ada tugas 

aja baru saya liat buku akuntansinya. Pertanyaan ke (8). Apakah kamu 

mengulang pelajaran akuntansi dirumah ? jawaban Gusri : kadang- 

kadang buk kalau ada tugas aja buk. Pertanyaan (9). Apakah kamu 

memperhatikan saat guru menyampaikan materi didepan kelas ? 

jawaban Gusri :  kadang saya perhatiin buk. Pertanyaan ke (10) apakah 

kamu mengerjakan tugas (PR) akuntansi dirumah ? jawaban Gusri : 

mengerjakan buk. 

6) Siswa bernama Nanda Puspita 

Pertanyaan ke (1): apakah kamu menyukai pelajaran akuntansi ?, 

jawaban Nanda: enggak suka buk. Pertanyaan ke (2) mengapa kamu tidak 

menyukai pelajaran akuntansi ?, jawaban Nanda: karena sulit buk, 

banyak sekali nama akun dan nomor akun yang mau diingat. Pertanyaan 

ke (3) dimana kesulitan kamu saat mengerjakan soal ayat jurnal 

penyesuaian ? jawaban Nanda: saat membedakan dimana yang akan 

diletakkan di harta dan dibeban buk. Pertanyaan ke (4). Jika kamu 

mengalami kesulitan saat mengerjakan soal ayat jurnal penyesuaian, 

kamu bertanya dengan siapa ? jawaban Nanda: dengan ibu guru yang 
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mengajar akuntansi. Pertanyaan ke (5). Apa kesulitan kamu jika 

pelajaraan akuntansi disampaikan ?, jawaban Nanda: saat belajar 

akuntansi nya serius , suasanya tegang gitu buk kalau belajar akuntansi. 

Pertanyaan ke (6) kamu suka jika pelajaran akuntansi disampaikan 

seperti apa ?, jawaban Nanda: enaknya itu buk belajar sambil bermain, 

seperti bermain game biar kami tidak bosan buk. Pertanyaan ke (7). 

Apakah kamu suka membaca buku akuntansi ? jawaban Nanda : kadang 

– kadang suka buk. Kalau ada tugas baru saya baca buku akuntansi. 

Pertanyaan ke (8). Apakah kamu mengulang pelajaran akuntansi 

dirumah ? jawaban Nanda : kadang- kadang buk kalau ada tugas aja 

buk. Pertanyaan (9). Apakah kamu memperhatikan saat guru 

menyampaikan materi didepan kelas ? jawaban Nanda: kalau pelajaran 

nya saat pagi saya memperhatikan buk kalau udah siang susah saya 

memperhatikan karena ngantuk. Pertanyaan ke (10) apakah kamu 

mengerjakan tugas (PR) akuntansi dirumah ? jawaban Nanda : 

mengerjakan buk kalau soalnya itu gampang saya kerjakan. 

7) Siswa bernama Lia Syafitri 

Pertanyaan ke (1): apakah kamu menyukai pelajaran akuntansi ?, 

jawaban Lia: suka buk, kalau gurunya baik. Pertanyaan ke (2) mengapa 

kamu tidak menyukai pelajaran akuntansi ?, jawaban Lia: karena sulit 

mengingat banyak nama akun. Pertanyaan ke (3) dimana kesulitan kamu 

saat mengerjakan soal ayat jurnal penyesuaian ? jawaban Lia: di saat 

menjurnal buk. Pertanyaan ke (4). Jika kamu mengalami kesulitan saat 
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mengerjakan soal ayat jurnal penyesuaian, kamu bertanya dengan siapa 

? jawaban Lia : dengan ibu guru. Pertanyaan ke (5). Apa kesulitan kamu 

jika pelajaraan akuntansi disampaikan ?, jawaban Lia: saat belajar 

akuntansi nya serius buk. Pertanyaan ke (6) kamu suka jika pelajaran 

akuntansi disampaikan seperti apa ?, jawaban Lia: dengan santai buk. 

Pertanyaan ke (7). Apakah kamu suka membaca buku akuntansi ? 

jawaban Lia : kadang suka buk. Pertanyaan ke (8). Apakah kamu 

mengulang pelajaran akuntansi dirumah ? jawaban Lia : kadang buk 

kalau ada PR aja buk. Pertanyaan (9). Apakah kamu memperhatikan saat 

guru menyampaikan materi didepan kelas ? jawaban Lia : kadang buk. 

Pertanyaan ke (10) apakah kamu mengerjakan tugas (PR) akuntansi 

dirumah ? jawaban Lia : mengerjakan buk. 

8) Siswa bernama Wulan Dari 

Pertanyaan ke (1): apakah kamu menyukai pelajaran akuntansi ?, 

jawaban Wulan : enggak suka buk. Pertanyaan ke (2) mengapa kamu 

tidak menyukai pelajaran akuntansi ?, jawaban Wulan: karena sulit buk, 

banyak sekali nama akun dan nomor akun yang mau diingat. Pertanyaan 

ke (3) dimana kesulitan kamu saat mengerjakan soal ayat jurnal 

penyesuaian ? jawaban Wulan: saat membedakan dimana yang akan 

diletakkan di harta dan dibeban buk. Pertanyaan ke (4). Jika kamu 

mengalami kesulitan saat mengerjakan soal ayat jurnal penyesuaian, 

kamu bertanya dengan siapa ? jawaban Wulan: dengan ibu guru yang 

mengajar akuntansi. Pertanyaan ke (5). Apa kesulitan kamu jika 
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pelajaraan akuntansi disampaikan ?, jawaban Wulan: saat belajar 

akuntansi nya serius , suasanya tegang gitu buk kalau belajar akuntansi. 

Pertanyaan ke (6) kamu suka jika pelajaran akuntansi disampaikan 

seperti apa ?, jawaban Wulan: enaknya itu buk belajar sambil bermain, 

seperti bermain game biar kami tidak bosan buk. Pertanyaan ke (7). 

Apakah kamu suka membaca buku akuntansi ? jawaban Wulan : kadang 

– kadang suka buk. Kalau ada tugas baru saya baca buku akuntansi. 

Pertanyaan ke (8). Apakah kamu mengulang pelajaran akuntansi 

dirumah ? jawaban Wulan: kadang- kadang buk kalau ada tugas aja buk. 

Pertanyaan (9). Apakah kamu memperhatikan saat guru menyampaikan 

materi didepan kelas ? jawaban Wulan: kalau pelajaran nya saat pagi 

saya memperhatikan buk kalau udah siang susah saya memperhatikan 

karena ngantuk. Pertanyaan ke (10) apakah kamu mengerjakan tugas 

(PR) akuntansi dirumah ? jawaban Wulan : mengerjakan buk kalau 

soalnya itu gampang. 

9) Siswa bernama Sri Rahmadani 

Pertanyaan ke (1): apakah kamu menyukai pelajaran akuntansi ?, 

jawaban Sri: kadang – kadang buk, sukanya kalau yang mengajar cantik 

dan ganteng. Pertanyaan ke (2) mengapa kamu tidak menyukai pelajaran 

akuntansi ?, jawaban Sri : karena sulit buk, sulitnya itu harus mengingat 

banyak nama akun. Pertanyaan ke (3) dimana kesulitan kamu saat 

mengerjakan soal ayat jurnal penyesuaian ? jawaban Sri: saat 

membedakan dimana yang akan diletakkan di harta dan dibeban buk, 
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terus saya sulit memahami soal cerita nya. Pertanyaan ke (4). Jika kamu 

mengalami kesulitan saat mengerjakan soal ayat jurnal penyesuaian, 

kamu bertanya dengan siapa ? jawaban Sri : dengan ibu guru yang 

mengajar akuntansi. Pertanyaan ke (5). Apa kesulitan kamu jika 

pelajaraan akuntansi disampaikan ?, jawaban Sri: saat belajar akuntansi 

nya serius , suasanya tegang gitu buk kalau belajar akuntansi. 

Pertanyaan ke (6) kamu suka jika pelajaran akuntansi disampaikan 

seperti apa ?, jawaban Sri: enaknya itu buk belajar sambil bermain, 

seperti bermain game biar kami tidak bosan buk. Pertanyaan ke (7). 

Apakah kamu suka membaca buku akuntansi ? jawaban Sri : kadang – 

kadang suka buk. Kalau ada tugas baru saya baca buku akuntansi. 

Pertanyaan ke (8). Apakah kamu mengulang pelajaran akuntansi 

dirumah ? jawaban Sri : kadang- kadang buk kalau ada tugas aja buk. 

Pertanyaan (9). Apakah kamu memperhatikan saat guru menyampaikan 

materi didepan kelas ? jawaban Sri: kalau pelajaran nya saat pagi saya 

memperhatikan buk kalau udah siang susah saya memperhatikan karena 

ngantuk. Pertanyaan ke (10) apakah kamu mengerjakan tugas (PR) 

akuntansi dirumah ? jawaban Sri : mengerjakan buk kalau soalnya itu 

gampang saya kerjakan. 

10) Siswa bernama Nurul Aulia Dewi 

Pertanyaan ke (1): apakah kamu menyukai pelajaran akuntansi ?, 

jawaban Nurul: kadang buk. Pertanyaan ke (2) mengapa kamu tidak 

menyukai pelajaran akuntansi ?, jawaban Nurul: sulit buk, karena 
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banyak perhitungan buk. Pertanyaan ke (3) dimana kesulitan kamu saat 

mengerjakan soal ayat jurnal penyesuaian ? jawaban Nurul: saat 

membedakan dimana yang akan diletakkan di harta dan dibeban buk, 

terus saya sulit memahami soal cerita nya. Pertanyaan ke (4). Jika kamu 

mengalami kesulitan saat mengerjakan soal ayat jurnal penyesuaian, 

kamu bertanya dengan siapa ? jawaban Nurul : dengan guru akuntansi. 

Pertanyaan ke (5). Apa kesulitan kamu jika pelajaraan akuntansi 

disampaikan ?, jawaban Nurul: saat belajar akuntansi nya serius. 

Pertanyaan ke (6) kamu suka jika pelajaran akuntansi disampaikan 

seperti apa ?, jawaban Nurul: enaknya itu buk belajar dengan santai. 

Pertanyaan ke (7). Apakah kamu suka membaca buku akuntansi ? 

jawaban Nurul : kadang suka buk. Pertanyaan ke (8). Apakah kamu 

mengulang pelajaran akuntansi dirumah ? jawaban Nurul : kadang- 

kadang buk kalau ada tugas aja buk. Pertanyaan (9). Apakah kamu 

memperhatikan saat guru menyampaikan materi didepan kelas ? 

jawaban Nurul :kadang – kadang saya perhatikan buk. Pertanyaan ke 

(10) apakah kamu mengerjakan tugas (PR) akuntansi dirumah ? jawaban 

Nurul: mengerjakan buk kalau soalnya gampang. 
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b) Hasil test soal 

Tabel 4.1 : Persentase kesalahan soal 

Nomor soal 1 2 3 4 

Jumlah salah 5 20 10 22 

Total 5 20 10 22 

Persentase 18,51% 74,07% 37,03% 81,48% 

 

3. Gambaran Subyek 

Penelitian dilaksanakan pada peserta didik di kelas X SMK YWKA Medan 

dengan tujuan untuk mengetahui penyebab kesulitan belajar ayat jurnal 

penyesuaian. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskripsi dengan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang menguraikan secara 

menyeluruh setiap hasil analisis data berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

wawancara dan test soal. Untuk mempermudah pemahaman mengenai siapa saja 

yang menjadi peserta unit analisis, yaitu :  

Yang menjadi narasumber wawancara yaitu 10  siswa dari 27 siswa di kelas 

X SMK YWKA Medan pada tanggal 24 juli 2019 pukul 10.00 WIB,  yang 

berinisial (MC, DA, NS, NH, GR, NP, LS, WD, SR, dan NA). Kemudian yang 

menjadi sample untuk mengerjakan soal ayat jurnal penyesuaian yaitu semua 

siswa kelas X yaitu 27 peserta didik. 
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4. Deskripsi Kasus  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 siswa diperoleh data bahwa 

kesulitan belajar yang dialami peserta didik yaitu dikarenakan mereka masih 

banyak yang kurang memperhatikan guru saat mejelaskan didepan kelas, dan 

banyak siswa yang malas untuk belajar dirumah. 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat dari 27 peserta didik bahwa peneliti 

menemukan tingkat kesulitan siswa saat mengerjakan soal jurnal penyesuaian 

yaitu, kesalahan terbanyak pertama adalah butiran nomor (4) empat dengan 

rincian : sebanyak 22 siswa atau 81,48% siswa melakukan kesalahan saat 

mengerjakan soal nomor empat yaitu tidak menjawab soal dengan benar atau 

menjawab salah. 

Kesalahan terbanyak kedua yaitu ditunjukkan pada butiran nomor (2) dua 

dengan rincian : sebanyak 20 siswa atau 74,07% siswa melakukan kesalahan yaitu 

tidak menjawab soal dengan benar atau menjawab salah. 

Kesalahan terbanyak ketiga yaitu ditunjukan butiran nomor (3) tiga dengan 

rincian : sebanyak 10 siswa atau 37,03%  siswa melakukan kesalahan yaitu tidak 

menjawab soal dengan benar atau menjawab salah. 

Kesalahan terbanyak yang terakhir atau ke empat yaitu nomor (1) satu 

dengan rincian : sebanyak 5 siswa atau 18,51% siswa melakukan kesalahan yaitu 

tidak menjawab soal dengan benar atau menjawab salah. 
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Berdasarkan hitungan tingkat kesulitan yang dialami siswa diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa 74,07% siswa (jumlah persentase dari keempat jenis 

kesulitan) mengalami kesulitan dalam belajar. 

 

B.  Hasil Penelitian 

1. Hasil wawancara dan hasil test soal 

Hasil penelitian dilihat dari wawancara dan test soal yang dilakukan peneliti 

di SMK YWKA Medan pada tanggal 24 juli 2019 pukul 10.00 – 12.30 WIB. Pada 

saat wawancara menyatakan hasil dari wawancara para siswa banyak yang 

mengalami kesulitan saat mengerjakan soal akuntansi. Kemudian dari hasil test 

soal dapat diperoleh tiga jenis kesulitan siswa diantaranya kesulitan dalam 

memahami soal, kesulitan menggunakan prinsip, dan kesulitan dalam 

mengoperasi hitungan. Menentukan jenis kesulitan yang dialami siswa saat 

mengerjakan soal jurnal penyesuaian dapat dilakukan dengan menganalisis 

kesalahan – kesalahan siswa  dalam mengerjakan soal, diperoleh jenis kesulitan 

siswa menyelesaikan soal ayat jurnal penyesuaian diantaranya: 

a) Kesulitan memahami soal 

Kesulitan memahami soal yang dimaksud dalam bagian ini adalah peserta 

didik salah dalam memahami soal cerita, karena peserta didik tidak mampu 

memahami informasi yang ada pada soal. Peserta didik masih mengalami 

kesulitan untuk mengetahui informasi apa saja yang disediakan dalam soal. 

Kesulitan pada jenis ini terjadi karena peserta didik kurang memahami konsep 
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materi ayat jurnal penyesuaian sehingga peserta didik tidak mampu membuat 

hubungan- hubungan yang bermakna.  

b) Kesulitan menggunakan prinsip 

Kesulitan siswa dalam memahami dan menerapkan prinsip sering terjadi 

karena peserta didik tidak memahami konsep dasar akuntansi . Pada materi jurnal 

penyesuaian ini kesulitan yang dialami oleh peserta didik saat mengerjakan soal 

adalah kesulitan dalam menentukan akun mana yang harus dijurnal. Hal ini 

disebabkan karena peserta didik tidak memahami soal yang akan di kerjakan.  

c) Kesulitan dalam mengoperasi hitungan  

Pada bagian ini peserta didik mengalami kesulitan dalam operasi hitung. Hal 

ini disebabkan peserta didik kurang teliti dalam memahami soal dan kurangnya 

ketelitian dalam mengoperasikan angka. Peserta didik mengalami kesulitan 

dikarenakan masih kebingungan dalam memahami soal dan kesalahan dalam 

menghitung persen yang telah jadi beban. Konsentrasi dan ketelitian merupakan 

kunci dalam proses perhitungan, jika peserta didik tidak teliti maka akan 

melakukan kesalahan baik dalam memahami soal maupun dalam proses 

perhitungan.  

2. Faktor – Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 

Berdasarkan hasil wawancara dan test soal yang dilakukan peneliti di SMK 

YWKA Medan pada tanggal 24 juli 2019 pukul 10.00 – 12.30 WIB, dapat di 
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ketahui bahwa penyebab siswa sulit dalam menyeselaikan soal cerita ayat jurnal 

penyesuaian sebagai berikut. 

a. Penyebab kesulitan belajar siswa dari faktor internal. 

b. Penyebab kesulitan belajar siswa dari faktor Eksternal. 

Kesulitan belajar dialami oleh seorang peserta didik merupakan timbal balik 

antara berbagai faktor yang mempengaruhinya. Secara umum faktor- faktor yang 

mempengaruhi kesulitan belajar dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu 

faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik) dan faktor 

eksternal (faktor yang berasal dariluar diri peserta didik). Menurut Nini Subini 

faktor – faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar. 

1. Faktor – faktor internal  

1) Faktor fisiologi (kesehatan , cacat tubuh) 

2) Faktor psikologi (perhatian, minat, bakat, keseiapan) 

Berdasarkan hasil wawancara dan test soal yang dilakukan peneliti kepada 

siswa dapat diketahui bahwa penyebab internal siswa sulit dalam menyelesaikan 

soal cerita pada soal ayat jurnal penyesuaian adalah sebagai berikut : 

1) Siswa kurang mampu mengubah permasalahan yang berbentuk cerita ke 

permasalahan akuntansi. 

2) Siswa kurang mampu memahami jalan cerita pada soal yang berbentuk cerita 

yang soal cerita menggunakan 2 konsep harta dan beban. 

3) Siswa belum paham dengan konsep harta dan beban 
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4) Siswa kurang memahami ketentuan yang digunakan untuk menentukan yang 

mana untuk harta dan yang mana untuk beban. 

5) Siswa tidak teliti dalam mengerjakan soal ayat jurnal penyesuaian. 

6) Kebiasaan siswa yang masih kurang dalam mempelajarin dasar akuntansi 

dengan belajar ketika ada tugas dirumah (PR) saja. 

7) Kurangnya keterampilan siswa dalam hal perhitungan. 

 

2. Faktor – faktor Eksternal 

1) Keluarga (cara orangtua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana 

rumah, keadaan ekonomi keluarga, latar belakang kebudayaan) 

2) Sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 

dengan siswa, didiplin sekolah, alat pelajaran, keadaan gedung, metode 

belajar,tugas rumah) 

3) Masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, bentuk 

kehidupan masyarakat). 

Berdasarkan hasil wawancara dan test soal ayat jurnal penyesuaian dapat 

diketahui bahwa faktor eksternal penyebab kesulitan menyelesaikan soal cerita 

ayat jurnal penyesuaian adalah sebagai berikut. 

a) Situasi pembelajaran di kelas seperti suasana pembelajaran yang ramai 

sehingga kurang dapat mendengar penjelasan dari guru saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

b) Posisi atau letak duduk siswa seperti yang duduk dibangku belakang kurang 

bisa menjangkau penjelasan yang diberikan oleh guru.  
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c) Kurangnya perhatian / keperdulian dan motivasi orangtua. 

 

3. Alternatif Pemecahan Masalah Mengatasi Kesulitan Menyelesaikan Soal 

Cerita Ayat Jurnal Penyesuain. 

Pembelajan yang mengkondisikan peserta didik untuk menemukan kembali 

membuat mereka terbiasa melakukan penyelidikan dan menentukan sesuatu. 

Berbagai keterampilan diperlukan untuk meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah antara lain : 

1. Memahami soal : memahami dan mengidentifikasi apa fakta atau informasi 

yang diberikan, apa yang ditanya, diminta untuk dicari atau dibutuhkan. 

Memilih masalah dalam bentuk cerita tetapi diperankan agar mereka 

memasuki dunia akuntansi itu agar memahami soalnya. 

2. Menyelesaikan model : melakukan operasi hitungan secara benar dalam 

menanggapi cerita yang ditanyakan untuk mendapatkan solusi dengan 

benar. 

3. Menafsirkan solusi : memperkirakan dan memeriksa kebenaran jawaban, 

masuk akalnya tidak jawaban yang sudah dibuat, apakah sudah sesuai 

dengan yang ditanyakan dalam soal. 

Dalam pembelajaran guru dapat mengkombinasikan strategi belajar- 

mengajar di dalam kelas, seperti : 

1. Ekspository dan ceramah, yaitu suatu metode mengajar dalam 

penyajian pelajaran yang dilakukan oleh guru dengan penuturan atau 
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penjelasan lisan secara langsung terhadap siswa, misalkan menceritakan 

soal dengan adegan dialog agar siswa paham maksud dari soal. Metode 

ini bisa diterapkan agar siswa masuk kedalam cerita dan siswa paham 

maksud dari soal. 

2. Penyelidikan atau penemuan sendiri (inquiry), melatih pesertadidik 

untuk menemukan konsep dan menyelesaikan masalah sendiri berbagai 

konsep dan pemecahan masalah akuntansi. Misalkan, siswa disuruh 

membuat cerita dalam kehidupan sehari – hari sesuai materi agar siswa 

pun bisa mengerti maksud dari soal cerita pada ayat jurnal penyesuaian. 

3. Pengelolaan peserta didik, kerja perseorangan mendorong peserta didik 

untuk belajar sendiri, kelompok kecil dapat dilakukan dengan bekerja 

secara bersama –sama. 

4. Penugasan , misalnya memberi tugas kepada siswa untuk mencari 

sumber informasi keperpustakan atau melihat dikehidupan sehari – hari, 

memproduksi sumber belajar sendiri. 

5. Permainan, yaitu mengenalkan atau menggunakan konsep akuntansi 

melalui berbagai bentuk permainan, agar siswa dapat belajar dan  

bermain. 
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C. Pembahasan Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 24 juli 2019 ini menunjukkan 

penyebab kesulitan mengerjakan soal ayat jurnal penyesuaian kelas X SMK 

YWKA Medan. Peserta didik mengalami kesulitan dikarenakan peserta didik 

kurang teliti dan kurang memperhatikan guru yang mengajar didepan kelas. Pada 

saat mengerjakan soal ayat jurnal penyesuaian peserta didik mengalami kesalahan 

dalam mengerjakan soal jurnal penyesuaian, kesalahan ini diakibatkan karena 

siswa mengalami kesulitan. Ada tiga jenis kesulitan siswa diantaranya kesulitan 

dalam memahami soal, kesulitan menggunakan prinsip, dan kesulitan dalam 

mengoperasi hitungan.  

Kesulitan yang pertama yaitu kesulitan dalam memahami soal yang 

dimaksud dalam bagian ini adalah peserta didik salah dalam memahami soal 

cerita, karena peserta didik tidak mampu memahami informasi yang ada pada 

soal. Hal ini banyak terjadi pada butiran soal nomor 2 dan 4 pada test soal. 

Selanjutnya, dari hasil test yang dilakukan dengan peserta didik diketahui bahwa 

penyebab peserta didik melakukan hal tersebut adalah ketidak mampuan siswa 

dalam memahami informasi yang diberikan oleh soal adalah karena tidak 

mampunya peserta didik dalam memahami soal dengan benar. Untuk mengatasi 

kesulitan memahami soal sebaiknya peserta didik lebih banyak berlatih soal – soal 

dalam bentuk serupa. Selain itu, peserta didik juga harus lebih teliti dan 

berkonsentrasi dalam membaca soal serta perlunya pengulangan dalam membaca 

soal cerita, membaca soal ulang disini diharapkan agar memperkecil kemungkinan 

adanya informasi yang terlewatkan dalam memahami soal. Karena banyak peserta 
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didik masih merasa asing dengan kata – kata baru yang sebenarnya mereka tidak 

memahami makna dari kalimat soal tersebut.  

Kesulitan yang kedua yaitu kesulitan dalam menggunakan prinsip yang 

dimaksud dalam bagian ini peserta didik mengalami kesulitan saat menentukan 

akun mana yang harus dijurnal. Hal ini disebabkan karena peserta didik tidak 

memahami soal yang akan di kerjakan. Dalam hal ini tidak mampu menentukan 

data yang tersedia dalam soal, sehingga peserta didik kebingungan dalam 

menentukan akun mana yang harus dijurnal. Jika peserta didik tidak mampu 

menentukan akun mana yang akan dijurnal maka akibatnya peserta didik akan 

melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal. Berdasarkan test soal yang telah 

dilakukan terdapat soal nomor 2 dan nomor 3 yang mereka sulit untuk memahami 

yang mana yang harus di jurnal. Dan dapat disimpulkan bahwa kesulitan yang 

dilakukan karena ketidak pahaman peserta didik bagaimana memahami soal 

dengan baik dan bagaimana menentukan akun mana yang di debit dan akun mana 

yang di kredit. Berdasarkan hasil test soal yang dilakukan dengan peserta didik 

diketahui juga penyebab kesulitan yang peserta didik alami yaitu ketidak 

mampuan menentukan akun dengan benar. Untuk mengatasi kesulitan yang 

dialami oleh peserta didik yaitu dengan lebih banyak berlatih untuk mengerjakan 

soal dengan bentuk serupa dengan variasi yang berbeda – beda. Berlatih 

mengerjakan soal di sini diharapkan dapat lebih meningkatkan daya ingat dan 

kemampuan dalam memahami konsep peserta didik terhadap materi ayat jurnal 

penyesuaian. Selain dengan berlatih mengerjakan soal, guru dapat menambah 

waktu belajar untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. Pemahaman materi 
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sangat perlu dilakukan oleh guru karena guru merupakan salah satu sumber 

belajar peserta didik saat di sekolah.  

Kesulitan yang ketiga yaitu kesulitan dalam operasi hitung, hal ini 

dikarenakan siswa kurang teliti dalam memahami soal dan kurangnya ketelitian 

saat menghitung persen yang telah menjadi beban. Konsentrasi dan ketelitian 

merupakan kunci dalam proses perhitungan, jika peserta didik tidak teliti maka 

akan melakukan kesalahan baik dalam memahami soal maupun dalam proses 

perhitungan. Berdasarkan hal tersebut dari hasil penelitian, hal ini dilihat pada 

butiran soal nomor 4 pada test soal. Selanjutnya, dari hasil test yang dilakukan 

dengan peserta didik diketahui bahwa penyebab peserta didik melakukan hal 

tersebut adalah dimana peserta didik tidak mampu mengoperasikan perhitungan 

angka saat menjurnal. Seharusnya di jurnal sebagai beban mala kebanyakan 

ditulis sebagai harta. Untuk mengatasi kesulitan dalam mengoperasikan 

perhitungan peserta didik harus banyak berlatih menghitung dengan berbagai jenis 

soal dan pahami maksud dari soal agar tidak ada kesalahan saat menjurnal. 

Penyebab kesulitan belajar peserta didik dalam mengerjakan soal ayat jurnal 

penyesuaian dapat dilihat dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

dapat dilihat dari faktor fisiologi (kesehatan, cacat tubuh) dan faktor psikologi 

(perhatian, minat, bakat, kesiapan). Faktor internal yang pertama minat, 

kurangnya minat siswa untuk belajar akuntansi dikarenakan siswa kurang 

menyukai pelajaran akuntansi. Kurangnya minat siswa dapat dilihat dari siswa 

yang kurang memperhatikan guru saat mengajar didepan kelas. Kurangnya minat 

untuk mengerjakan soal ayat jurnal penyesuaian. Faktor internal yang kedua 
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bakat, dapat dilihat kurangnya keterampilan siswa saat mengerjakan soal ayat 

jurnal penyesuaian dan kurang ketelitian saat memahami soal. Faktor internal 

yang ketiga kesiapan, dapat dilihat saat mengerjakan soal siswa kurang 

memahami konsep harta dan beban, siswa kurang memahami ketentuan yang 

mana yang akan diletakkan diharta maupun dibeban. Faktor internal yang 

keempat perhatian, kurangnya perhatian guru dan orangtua saat siswa ada tugas 

guru dan orangtua tidak sering memeriksa pekerjaannya. Berdasarkan hasil 

penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor internal dapat 

menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan belajar dalam mengerjakan soal 

ayat jurnal penyesuaian. 

Sedangkan faktor eksternal seperti lingkungan keluarga dapat dilihat dari 

kurangnya perhatian dari orang tua akibat dari kesibukan bekerja dan suasana 

rumah dapat yang bising dapat membuat anak tidak ingin belajar dirumah dan 

malas untuk mengerjakan tugas (PR) dirumah. Faktor eksternal  seperti sekolah 

dapat dilihat kurangnya perhatian guru kepada siswa, dan kurangnya perhatian 

kepada siswa yang duduk dibelakang, karena yang duduk dibelakang kurang 

dapat mendengar penjelasakan guru didepan. Faktor eksternal seperti masyarakat 

dapat dilihat dari sistem  pergaulan siswa itu juga dapat menimbulkan kemalasan 

siswa dalam belajar dan akan mengakibatkan siswa kesulitan dalam belajar. Siswa 

yang suka bermain pasti temannya juga ikut bermain maka dari itu pergaulan 

siswa juga dapat menimbulkan siswa kesulitan menerima materi yang diajarkan 

oleh guru. Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
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faktor eksternal dapat menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan belajar 

dalam mengerjakan soal ayat jurnal penyesuaian. 

Upaya yang dilakukan oleh guru yaitu : Menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan, menata kelas yang rapi dan bersih, menggunakan metode dan alat 

peraga yang tepat sesuai materi, memberikan tugas atau tugas rumah (PR) serta 

pendidik rajin memeriksa sekaligus memberikan pemikiran dan umpan balik  

terhadap peserta didik, membimbing siswa  secara pribadi, memberikan bantuan 

kepada siswa dengan cara menceritakan sesuatu yang baik yang dapat menjamin 

kehidupannya yang merupakan salah satu ide yang bagus, dan memberikan 

kesempatan untuk siswa berpendapat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan hasil pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti maka dilihat bahwa peserta didik dikelas X SMK YWKA  mengalami 

kesulitan saat mengerjakan soal- soal ayat  jurnal penyesuaian, yaitu : 

1.  Kesulitan  mengerjakanayat jurnal penyesuaian dilihat dari  3 jenis kesulitan : 

a. Kesulitan memahami soal yang dimaksud dalam bagian ini adalah peserta 

didik salah dalam memahami soal cerita, karena peserta didik tidak 

mampu memahami informasi yang ada pada soal. Peserta didik masih 

mengalami kesulitan untuk mengetahui informasi apa saja yang disediakan 

dalam soal. 

b. Kesulitan siswa dalam memahami dan menerapkan prinsip sering terjadi 

karena peserta didik tidak memahami konsep dasar akuntansi . Pada materi 

jurnal penyesuaian ini kesulitan yang dialami oleh peserta didik saat 

mengerjakan soal adalah kesulitan dalam menentukan akun mana yang 

harus dijurnal 

c. kesulitan dalam operasi hitung. Hal ini disebabkan peserta didik kurang 

teliti dalam memahami soal dan kurangnya ketelitian dalam 

mengoperasikan angka. Peserta didik mengalami kesulitan dikarenakan 

masih kebingungan dalam memahami soal dan kesalahan dalam 

menghitung persen yang telah jadi beban. 
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2. Guru tidak menggunakan model dan media pembelajran yang tepat sehingga 

peserta didik mengalami kesulitan saat memahami materi akunatnsi, jika guru 

tidak menggunakan model dan media yang tepat makan ppeserta didikakan 

melakukankesalahan saat mengerjakan soal  - soal  ayat jurnal penyesuaian. 

3. Faktor – faktor yang menyebabkan kesulitan siswa dalam belajar dilihat dari 

cara orangtua mendidik anak, tidak ada perhatian orang tua dirumah membuat 

anak  malas belajar dan mengulang pembelajaran dirumah. 

 

B.  Saran 

1. Peserta didik hendaknya lebih giat belajar dan memahami materi jurnal 

penyesuaian, dikarenakan jurnal penyesuaian ini dibutuhkan ketelitian dan 

pemahaman soal yang ditanyak, agar siswa tidak mengalami kesulitan saat 

mengerjakan soal – soal ayat jurnal penyesuaian. 

2. Guru akuntansi hendaknya lebih fokus lagi saat menjelaskan materi jurnal 

penyesuaian kepada peserta didik, dan gunakan model  dan media yang 

tepat untuk  pembelajaran akuntansi. 

3. Bagi orangtua harus lebih perhatian kepada anaknya, perhatikan tugas- 

tugas rumahnya (PR). 
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